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ABSTRACT 

 

The phenomenon of dysgraphia for first and second grade students in elementary 

schools has become an initial challenge faced by teachers. This study developed a 

textbook in the form of a printed module to provide an understanding in overcoming 

initial writing difficulties by using the initial writing method for students in elementary 

schools. This study aims to produce a product that is worthy of being obtained from 

expert validators and also aims to determine teacher responses and the results of 

product application testing. This type of research uses Research and Development 

with the Multimedia Development Life Cycle (MDLC) development model. The 

MDLC development model procedure consists of the stages of Concept, Design, 

Material Collecting, Assembly, Testing, and Distribution. The research instruments 

used were validation sheets, questionnaires, interview sheets, and initial writing 

tests. Data analysis techniques used qualitative and quantitative descriptive 

analysis techniques. The results of this study obtained a validation result of 89.67%, 

teacher response results obtained 94.83%, and test results obtained 71%. The 

development of beginning writing textbooks for elementary school students can 

have an impact on changes in the process and results of student learning and can 

improve teachers' professional competence. 

 

Keywords: development, model mdlc, textbook, writing beginnings 

 

ABSTRAK 

 

Fenomena disgrafia bagi siswa kelas 1 dan 2 di sekolah dasar sudah menjadi 

tantangan awal yang dihadapi oleh guru. Penelitian ini mengembangkan buku ajar 

berupa modul cetak untuk memberikan pemahaman dalam mengatasi kesulitan 

menulis permulaan dengan menggunakan metode menulis permulaan bagi siswa 

di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang layak 

diperoleh dari validator ahli dan bertujuan juga untuk mengetahui respon guru dan 

hasil pengujian penerapan produk. Jenis penelitian menggunakan Research and 

Development (Penelitian dan Pengembangan) dengan model pengembangan 

Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Prosedur model pengembangan 

MDLC terdiri atas tahapan Concept (Pengonsepan), Design (Perencanaan), 

Material Collecting (Pengumpulan Bahan), Assembly (Pembuatan), Testing 
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(Pengujian), Distribution (Pendistribusian). Instrumen penelitian yang digunakan 

yakni lembar validasi, angket, lembar wawancara dan tes menulis permulaan. 

Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini memperoleh hasil validasi sebanyak 89,67%, hasil 

respon guru memperoleh 94,83%, dan hasil pengujian memperoleh 71%. 

Pengembangan buku ajar menulis permulaan bagi siswa sekolah dasar dapat 

memberikan dampak perubahan dalam proses dan hasil belajar siswa serta 

kompetensi profesional guru dapat lebih baik. 

 

Kata Kunci: buku ajar, menulis permulaan, model mdlc, pengembangan 

 

A. Pendahuluan 

Dewasa saat ini, urgensi 

seseorang dalam kemampuan 

menulis menjadi salah satu kunci 

penting pada keterampilan 

berbahasa. Membaca dan menulis 

permulaan merupakan keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai siswa 

sejak kelas rendah/awal sekolah 

dasar (Supriyadi et al., 2017). 

Menguasai keterampilan menulis 

diperlukan pelatihan, penguasaan tata 

bahasa, pemikiran dan kreativitas. 

Penguasaan keterampilan menulis 

dengan bertahap dan teratur. 

Kemampuan menulis permulaan 

sangat berkaitan dengan kemampuan 

mekanis anak (Juniati et al., 2025). 

Anak yang baru masuk sekolah dasar 

di kelas 1 sudah langsung 

berhadapan dengan alat tulisnya. Bagi 

anak yang pernah menempuh 

pendidikan di jenjang Pendidikan anak 

usia dini (PAUD) atau Taman Kanak-

kanak (TK) mungkin tidak mengalami 

kesulitan dalam kemampuan 

mekanisnya. Hal ini dijelaskan oleh (Y. 

Sari et al., 2020) bahwa saat tingkat 

permulaan atau tingkat sekolah dasar, 

pembelajaran kemampuan menulis 

lebih diutamakan pada kemampuan 

yang mempunyai sifat mekanik. 

Sejalan dengan (Fauziah, 2018) 

kemampuan menulis pada tingkat 

permulaan, pembelajaran menulis 

lebih diorientasikan pada kemampuan 

yang bersifat mekanik. Oleh karena 

itu, maka pendidik di sekolah dasar 

kelas 1 perlu mengajarkan dan 

mendampingi siswanya untuk memiliki 

kemampuan mekanis dalam 

mendukung keterampilan menulis 

permulaan (N. Sari et al., 2020). 

Metode Strukral Analitik Sintetik 

(SAS) pertama kali diperkenalkan 

melalui buku belajar tahun 1994 oleh 

Balai Pustaka. Metode SAS 

merupakan salah satu metode 
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menulis permulaan. Adapun metode 

menulis permulaan lainnya yaitu 

metode menulis huruf, metode 

menulis suku kata, metode menulis 

global, dan metode menulis kalimat 

sederhana berdasarkan bantuan 

gambar (Susanti, 2022). Metode-

metode ini sangat berhasil dalam 

pelaksanaannya sebab metode masih 

relevan dengan kondisi saat ini 

(Argiani & Wardani, 2025). 

Permendikbudristek nomor 32 tahun 

2024 tentang capaian pembelajaran 

Bahasa Indonesia Fase A 

mengisyaratkan siswa diharapkan 

mampu menunjukkan keterampilan 

menulis permulaan dengan benar di 

atas kertas dan/atau melalui media 

digital (Surat Keputusan Badan 

Standar, Kurikulum, Dan Asesmen 

Pendidikan Tentang Capaian 

Pembelajaran Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, 

Dan Jenjang Pendidikan Menengah 

Pada Kurikulum Merdeka, 2024). Oleh 

karenya siswa sekolah dasar dapat 

menguasai keterampilan menulis 

dengan metode yang tepat dan latihan 

secara berkelanjutan melalui media 

kertas atau media digital. 

Saat ini, buku ajar yang tepat 

untuk memberikan pemahaman 

kepada pendidik tentang pengajaran 

menulis permulaan masih sulit 

ditemukan. Hal ini dipertegaskan 

(Aisyah et al., 2020) bahwa masalah 

penting yang sering dihadapi guru 

dalam kegiatan pembelajaran adalah 

memilih atau menentukan materi 

pembelajaran atau bahan ajar yang 

tepat dalam rangka membantu siswa 

mencapai kompetensi. Demikian hal 

ini bahwa pentingnya suatu bahan ajar 

untuk mengajarkan dan membantu 

siswa dalam mencapai tujuan menulis 

permulaan dengan baik dan benar 

(Hanifa & Auliya, 2023). 

Keberhasilan pencapaian tujuan 

pelajaran dipengaruhi besar oleh 

bahan ajar yang tepat (Kosasih, 

2021). Banyaknya bahan ajar yang 

membahas tentang keterampilan 

menulis permulaan khususnya 

mengkaji teori dan praktiknya belum 

sepenuhnya dapat diterapkan oleh 

pendidik di lingkungan sekolah dasar. 

Hal ini disebabkan karena buku-buku 

itu masih bersifat umum dan belum 

menyesuaikan kondisi di sekolah 

dasar dengan berbagai kompleks 

masalahnya. 

Bagi mahasiswa atau calon 

pendidik, buku ajar yang 

dikembangkan ini dapat menjadi 

referensi atau panduan tentang 

pengajaran keterampilan menulis 
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permulaan. Buku ajar adalah buku 

yang dijadikan pedoman bagi tenaga 

pendidik dalam mata pelajaran atau 

mata kuliah tertentu yang disusun oleh 

ahli di bidang keilmuannya (Samaya 

et al., 2024; Subiyantoro et al., 2024). 

Buku ajar perlu dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan belajar agar dapat 

menjadi suatu wawasan dalam 

persiapan kelak kepada mahasiswa 

calon pendidik (Febrianto & 

Puspitaningsih, 2020). Sehingga 

penulis mengembangkan buku ajar 

berupa modul cetak yang dapat 

diterapkan langsung kepada siswa di 

sekolah dasar. Buku ajar bisa menjadi 

pegangan bagi peserta didik dan 

pendidik sebagai referensi atau buku 

acuan agar pemahaman lebih luas 

dan dapat dipraktikkan langsung 

(Puspasari & Suryaningsih, 2019). 

Peneliti mengembangkan buku 

ajar berupa modul cetak. Modul ini 

dirancang sebagai suatu unit yang 

lengkap dan terdiri atas rangkaian 

belajar mencapai tujuan yang khusus 

(Habibullah et al., 2023). Modul ini 

dapat digunakan oleh pendidik atau 

calon pendidik untuk dapat dipelajari 

secara mandiri yang meliputi 

serangkaian pengalaman belajar 

(Ramadhani et al., 2024). Diharapkan 

bahwa modul ini akan dapat 

menerapkan pelajaran menulis 

permulaan dengan teori dan praktik 

serta beberapa contoh model 

pelaksanaannya disertai dengan 

instrumen-instrumen yang praktis 

(Wati & Sukmayasa, 2024). 

Suatu produk hasil penelitian 

dan pengembangan perlu diuji 

kelayakan dan keefektifannya 

(Munawaroh, 2015). Hasil 

pengembangan produk ini akan diuji 

kelayakan dan keefektivitasnya agar 

dapat disebarluaskan kepada 

khalayak (Ramadhani et al., 2024). 

Adapun kebaharuan dalam penelitian 

ini adalah diharapkan menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dalam 

menghadapi tantangan pendidik dan 

calon pendidik untuk menyelesaikan 

permasalahan keterampilan menulis 

permulaan siswa (Rahma & Dafit, 

2021). 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian Research and 

Development (Penelitian dan 

Pengembangan) dengan prosedur 

penelitian memakai model Multimedia 

Development Life Cycle (MDLC) yang 

telah diadaptasi (Binanto, 2010, 2015; 

Roedavan et al., 2022). Model MDLC 

ini digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian yaitu kelayakan, respon dan 
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keefektifan produk yang 

dikembangkan (Chyung, 2008). 

Adaptasi Model MDLC memiliki 6 

skema tahapan yang akan diterapkan 

dalam penelitian dan pengembangan 

ini yaitu Concept, Design, Material 

Collecting, Assembly, Testing, 

Distribution. Keenam skema ini 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Concept (Pengonsepan) 

Pengonsepan mengandung 

makna persiapan rancangan. Dasar 

persiapan rancangan perlu melalui 

kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

analisis, dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan 

obyektif untuk mengembangkan 

prinsip umum. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan pengonsepan pada modul 

yang akan dikembangkan dengan 3 

langkah teknik analisis. Tiga langkah 

tersebut yaitu 1) Melakukan needs 

asessment (analisis kebutuhan), 2) 

Mengidentifikasi kebutuhan, dan 3) 

Melakukan task analysis (analisis 

tugas). Sasaran dalam analisis ini 

yaitu Capaian Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada Fase A di Jenjang 

Sekolah Dasar dan Kurikulum di 

Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar di Universitas Borneo 

Tarakan pada mata kuliah yang 

berbahan kajian Bahasa. Kegiatan 

analisis ini dilakukan menggunakan 

teknik studi dokumen atau mereview 

kembali dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan. Hasil yang diharapkan 

berupa kebutuhan yang menjadi dasar 

dalam komponen-komponen pada 

desain modul. 

2. Design (Perancangan) 

Perancangan dimaksudkan yaitu 

merancang produk atau membuat 

kerangka yang terperinci. Merancang 

desain produk atau membuat 

kerangka dimaksudkan bahwa 

kegiatan membuat pola atau sketsa 

atas dasar kebutuhan yang telah 

diperoleh melalui tahapan 

sebelumnya (pengonsepan). Pola 

atau Sketsa ini akan memuat 

kerangka komponen-komponen yang 

dibutuhkan dimuat pada buku ajar. 

3. Material Collecting (Pengumpulan 

Bahan) 

Tahapan mengumpulkan bahan 

merupakan kegiatan mengumpulkan 

setiap bahan-bahan yang 

dikembangkan . Tahapan ini dilakukan 

secara paralel dengan tahapan 

Assembly (Pembuatan) dan Testing 

(Pengujian). Adapun bahan-bahan 

yang dikembangkan memerlukan 

pengerjaan maka dilakukan di 

tahapan Assembly (Pembuatan). 

Sehingga seluruh bahan-bahan utama 
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dan pendukung serta hasil perbaikan 

dapat dilanjutkan dengan pengerjaan 

secara linear pada tahapan Assembly 

(Pembuatan). 

4. Assembly (Pembuatan) 

Pembuatan merupakan tahapan 

dengan proses menggabungkan 

semua bahan-bahan pada modul.  

Hasil yang sudah digabungkan akan 

menjadi sebuah draft produk. Draft 

produk kemudian diberikan kepada 

validator. Validator yang akan menguji 

kelayakan dari draft produk. Validasi 

dengan melibatkan para ahli yang 

berhubungan dengan produk 

penelitian yang sedang 

dikembangkan, hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah produk 

penelitian yang dikembangkan siap 

untuk dilakukan uji lapangan. 

Tahapan ini juga dilakukan secara 

paralel dengan tahapan Material 

Collecting (Pengumpulan Bahan) dan 

Testing (Pengujian). 

5.Testing (Pengujian) 

Pengujian merupakan tahap 

untuk menguji produk yang telah 

dihasilkan melalui proses validasi. 

Pengujian dilakukan dengan secara 

bertahap, yaitu uji coba terbatas dan 

uji coba lapangan. Uji coba terbatas 

dilakukan pada subjek, apabila masih 

terdapat beberapa hal-hal yang 

diperlukan untuk perbaikan pada draft 

produk. Draft produk perlu dilakukan 

pengujian untuk meyakinkan bahwa 

semua sesuai dengan yang 

diharapkan (Agus Priatno et al., 2021). 

Selanjutnya draft produk yang telah 

diperbaiki kemudian dilakukan uji 

coba lapangan. Uji coba lapangan 

dilakukan kepada subjek untuk 

mengetahui respon dan hasil 

pengujian.  

6. Distribution (Pendistribusian) 

Tahapan ini melakukan 

persiapan dan penyesuaian pada draft 

final. Draft final akan dicetak dan 

digandakan sebanyak kebutuhan. 

Adapun selain bentuk cetak (draft 

final), maka akan dibuat juga menjadi 

soft-file (perangkat lunak) atau 

berbentuk e-book (buku digital) 

sebagai arsip. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu 1) instrumen 

observasi, instrumen wawancara, 

instrumen validasi, angket, instrumen 

tes belajar, instrumen catatan 

lapangan. Melalui instrumen-

instrumen diharapkan mendapatkan 

data yang akan dianalisis untuk 

menjawab penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu teknik 

analisis deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif (Kurniawati, 
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2021). Indikator capaian pertama 

yang akan dihasilkan pada penelitian 

ini yaitu; hasil validasi pada produk 

diperoleh capaian kelayakan dan 

dapat digunakan, kemudian indikator 

capaian kedua yaitu; adanya hasil 

yang efektif pada dampak 

penggunaan produk. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini dipaparkan 

hasil kelayakan, respon guru, dan 

hasil keefektifan penggunaan produk. 

Informasi tentang hasil kelayakan 

produk diperoleh melalui angket yang 

diberikan kepada validator ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa. Maka 

berdasarkan angket tersebut, 

diketahui bahwa pada hasil validator 

materi mendapatkan persentase skor 

yaitu sebesar 80% dengan kriteria 

Layak, hasil validator media 

mendapatkan persentase skor yaitu 

sebesar 95% dengan kriteria Sangat 

Layak, hasil validator bahasa 

mendapatkan persentase skor yaitu 

sebesar 94% dengan kriteria Sangat 

Layak. Hasil tersebut dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut. 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Hasil Validasi Kelayakan 

No Validator Persentase 
Skor 

Kriteria 

1. Validator 
Materi 

80% Layak 

2. Validator 
Media 

95% Sangat 
Layak 

3. Validator 
Bahasa 

94% Sangat 
Layak 

 Total 89,67% Sangat 
Layak 

 

Setelah hasil validasi kelayakan 

menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan telah layak digunakan, 

maka selanjutnya dilakukan 

implementasi. Implementasi dilakukan 

untuk mendapatkan Informasi tentang 

respon guru dan hasil keefektifan 

penggunaan media. Respon guru 

diperoleh melalui pengisian angket 

respon guru yang diisi oleh guru kelas 

1, 2, dan 3 sebanyak 6 orang. Adapun 

Kesimpulan data angket diuraikan 

pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data Hasil Angket Respon 
Guru 

No Respon 
Guru 

Persentase 
Skor 

Kriteria 

1. Guru 
Kelas 1.A 

96% Sangat 
praktis 

2. Guru 
Kelas 1.B 

97% Sangat 
praktis 

3. Guru 
Kelas 2.A 

95% Sangat 
praktis 

4. Guru 
Kelas 2.B 

94% Sangat 
praktis 

5. Guru 
Kelas 3.A 

94% Sangat 
praktis 

6. Guru 
Kelas 3.B 

93% Sangat 
praktis 

 Total 94,83% Sangat 
praktis 
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Berdasarkan tabel di atas 

diuraikan bahwa hasil akhir dari 

respon guru menilai kepraktisan 

produk yaitu sebesar 94,83%. Maka 

bahan ajar menulis permulaan bagi 

siswa sekolah dasar yang telah 

dikembangkan dapat dikatakan 

Sangat Praktis. Adapun informasi 

tentang keefektifan penggunaan 

produk dijelaskan bahwa keefektifan 

penggunaan produk dilakukan melalui 

tes hasil belajar. 

Hasil  tes  belajar  peserta  didik  

melalui  penggunaan bahan ajar, 

dapat diinformasikan bahwa terdapat 

20 dari 28 peserta  didik yang tuntas 

dengan nilai > 70 sehingga nilai 

persentase akhir dari hasil belajar 

peserta didik dengan besar 

persentase 71% artinya penggunaan 

bahan ajar efektif diterapkan pada 

keterampilan menulis bagis siswa 

sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan prosedur penelitian 

dan pengembangan model MDLC 

untuk mencapai tujuan yakni 

kelayakan, respon dan keefektifan 

produk yang dikembangkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa buku ajar 

menulis permulaan bagi siswa 

sekolah dasar dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar, 

khususnya pada pembelajaran 

menulis. Hal ini terlihat dari hasil 

validasi kelayakan sebesar 89,67% 

pada kategori Sangat Layak. Adapun 

buku ajar menulis permulaan ini dinilai 

oleh respon guru di SDN 036 Tarakan 

dinyatakan pada kategori Sangat 

Praktis dengan persentase sebesar 

94,83%. Selanjutnya disimpulkan 

bahwa keefektifan buku ajar menulis 

permulaan dapat memberikan hasil 

belajar dalam meningkatkan 

kemampuan menulis siswa sekolah 

dasar. Hal ini terlihat dari analisis data 

yang diperoleh melalui tes hasil 

belajar sebanyak 20 dari 28 siswa 

dinyatakan tuntas dengan persentase 

sebesar 71%. 

Penelitian dan pengembangan 

ini memiliki kelebihan bahwa buku ajar 

menulis permulaan dapat dilakukan 

untuk mengajar siswa menulis melalui 

metode menulis permulaan 

(Handayani et al., 2023; Rachmawati 

& Lestariningrum, 2022; Talitha et al., 

2023). Guru dapat menggunakan 

buku ajar ini sebagai bantuan dalam 

mengajar pada siswa yang kesulitan 

menulis. Berdasarkan hal tersebut 

maka, guru perlu lebih 

mengembangkan dan menyesuaikan 
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dengan macam-macam kesulitan 

menulis siswanya. Bagi sekolah dapat 

memberikan keleluasaan bagi guru 

dengan melakukan pelatihan-

pelatihan dalam mempelajari tentang 

faktor-faktor kesulitan menulis atau 

mengkaji tentang metode menulis 

permulaan bagis siswa kelas rendah 

di sekolah dasar. 
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